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ABSTRAK
Eliza Dwi Mayyanti, 2015: Studi Tentang Kain Tenun Serawai Kota Bengkulu.

Tenun Serawai merupakan salah satu warisan budaya Bengkulu yang
memiliki keindahan pada bentuk, motif, fungsi dan warna yang khas. Seiring
perkembangan zaman kondisi peminat tenun Serawai mulai menurun. Hal ini
disebabkan karena masyarakat sudah tidak mengenal tentang bentuk, penempatan,
makna, dan fungsi kain tenun Serawai Bengkulu. Untuk itu perlu dikaji dan
diteliti perihal yang menyangkut tenun ini dan diinformasikan kemasyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) Bentuk motif
tenun Serawai kota Bengkulu, 2) Penempatan motif tenun Serawai kota Bengkulu,
3) Makna dibalik motif tenun Serawai kota Bengkulu, dan 4) Fungsi kain tenun
Serawai kota Bengkulu.

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi dari lapangan penelitian, informan dan dokumentasi dari
narasumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk motif tenun Serawai tersusun
dari garis-garis vertikal, horizontal, lengkung, zigzag, dan bentuk bidang datar.
Bentuk-bentuk tersebut bersumber dari bentuk flora, fauna, alam, dan geometris.
Penempatan motif pada kain tenun Serawai yaitu pada: 1) Kepala kain, 2) Pinggir
kain, 3) Bawah kain, dan 4) Bidang kain. Makna ragam hias kain tenun Serawai
ini bersifat simbolis, lingkungan alam, mata penghidupan, dan kebiasaan serta
cita-cita hidup penduduk setempat. Fungsi kain tenun Serawai terbagi atas fungsi
sosial, budaya, dan fungsi pakai.

Kesimpulan bentuk motif tenun Serawai tersusun dari garis vertikal,
horinzontal, lengkung, zigzag, dan bentuk bidang datar yang disusun secara
asimetris dan simetris. Bentuk-bentuk tersebut bersumber dari bentuk flora, fauna,
alam, dan geometris dari kekayaan daerah Serawai. Penempatan motif tenun
terbagi atas kepala kain, pinggir kain, bawah kain, dan bidang kain. Makna dari
motif tenun Serawai berlatar berlatar belakang pada lingkungan alam, mata
penghidupan dan kebiasaan serta cita-cita hidup penduduk setempat. Fungsi kain
tenun Serawai terbagi atas fungsi sosial, budaya, dan fungsi pakai. Disarankan
kepada peneliti berikutnya untuk meneliti perkembangan motif baru dari bentuk
tenun Serawai, agar semakin lengkap informasi tentang tenun Serawai.

Kata Kunci: Bentuk, Penempatan, Makna Motif, dan Fungsi Kain Tenun Serawai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Bengkulu terletak di bagian Barat Sumatera bagian Selatan,
berbatas dengan provinsi Sumatera Selatan dan Jambi di bagian Timur,
Samudera Indonesia di bagian Barat, provinsi Sumatera Barat di bagian Utara,
dan provinsi Lampung di bagian Selatan.

Pada awal berdirinya provinsi Bengkulu hanya memiliki tiga kabupaten
dan satu kotamadya, yaitu kabupaten Bengkulu Utara, kabupaten Bengkulu
Selatan, kabupaten Rejang Lebong dan kotamadya Bengkulu. Seiring dengan
berjalannya waktu, provinsi Bengkulu memiliki tambahan kabupaten yaitu
kabupaten Bengkulu Tengah. Sedangkan menurut kelompok etnis, penduduk
Bengkulu dapat dibagi atas: Melayu Bengkulu, Serawai, Pasemah, Kaur
(Mulak), Lembak, Ketahun, Muko-muko, Enggano, dan Rejang. Kelompok
etnis tersebut merupakan orang-orang Melayu penduduk asli pribumi, yang
pembedaannya didasarkan atas adat tradisi dan bahasa daerah yang
dipergunakannya.

Selain adat tradisi dan bahasa, karya seni yang muncul di setiap daerah
juga memiliki daya tarik dan ciri khas tersendiri. Karya seni yang dihasilkan
dapat berupa benda pakai atau sering disebut dengan seni kriya. Seni kriya
berhubungan erat dengan keterampilan tangan atau Kkerajinan yang
membutuhkan ketelitian, ketekunan dan kesabaran untuk setiap karya seni yang
dihasilkan. Contoh seni kriya adalah batik, relief atau ukir, keramik, grafis,

sulam, anyaman, cinderamata, hiasan dinding, patung, furnitur, dan tenun.



Tenun merupakan salah satu warisan budaya provinsi Bengkulu yang
memiliki keindahan pada bentuk, motif dan makna. Jenis tenunan yang ada di
Bengkulu adalah tenun Serawai. Tenun Serawai merupakan jenis tenun lokal
yang berkembang di daerah Bengkulu bagian Selatan. Tenun ini dikerjakan
oleh suku Serawai. Pertenunan ini berkembang sejak kebudayaan di Asia
Tenggara sekitar abad ke 2 Masehi, pada saat itu China dan India membuka
hubungan dagang. Inilah jalan dimana Sumatera terlibat dalam hubungan
perdagangan tersebut. Perkembangan selanjutnya pada abad ke 4 Masehi. Pada
saat itu Hindu telah berkembang di Indonesia dan mempengaruhi ragam hias
kain tenun Bengkulu umunya juga turut menambah variasi ragam hias yang
sebelumnya sudah dimiliki masyarakat. Perkembangan terakhir yaitu pada
abad ke 16 Masehi ditandai dengan masuknya Islam di Bengkulu dan
mempengaruhi perkembangan kain tenun di Bengkulu, perubahan itu terdapat
pada motif dan benang yang digunakan untuk menenun.

Pada observasi awal yang penulis lakukan di rumah pengrajin tenun ibu
Sofiah pada tanggal 21 Agustus 2014 bahwa kerajinan tenun Serawai Kini
sudah jarang diproduksi. Tenunan ini diproduksi hanya jika ada yang
memesan.

Dahulunya pekerjaan menenun merupakan pekerjaan para gadis remaja.
Gadis-gadis remaja yang ingin menemukan jodohnya dan ingin menikah
haruslah pandai menenun. Karena pria mempercayai bahwa gadis yang pandai
menenun adalah gadis yang sabar dan mampu menjadi ibu yang baik. Namun

kini hal tersebut sudah tidak dipercayai lagi. Gadis-gadis saat ini lebih memilih



untuk mempercantik diri sehingga keterampilan seperti menenun mulai
ditinggalkan.

Seiring perkembangan zaman, kondisi peminat tenun Serawai mulai
menurun. Selain itu kerajinan tenun Serawai sebagai bagian budaya masyarakat
Bengkulu tidak dilestarikan sangatlah mengkhawatirkan. Hal ini disebabkan
masyarakat sudah tidak mengenal tentang bentuk motif, penempatan, makna
motif, dan fungsi kain tenun yang menjadi ciri khas daerah tersebut dan juga
kurangnya buku-buku penunjang dari segi catatan maupun dokumentasi. Hal-
hal yang demikian dikhawatirkan akan menyebabkan punahnya karya seni
tenun Serawai.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai tenun Serawai ini dengan judul: “Studi

Tentang Kain Tenun Serawai Kota Bengkulu”.

. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

Berbicara tentang kain tenun Serawai Bengkulu, tentu saja banyak
variabel yang perlu dikaji dan diteliti, ditambah permasalahan-permasalahan
yang telah diungkap pada latar belakang masalah. Oleh karena luasnya
permasalahan di sekitar tenun Serawai itu, yang belum memungkinkan diteliti
dalam waktu bersamaan, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada tenun
Serawai kota Bengkulu, dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk motif tenun Serawai kota Bengkulu ?

2. Bagaimana penempatan motif pada tenun Serawai kota Bengkulu ?



3. Makna apa yang terkandung di dalam setiap motif kain tenun Serawai kota
Bengkulu ?

4. Apa saja fungsi kain tenun Serawai kota Bengkulu ?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Bentuk motif tenun Serawai kota Bengkulu.
2. Penempatan motif tenun Serawai kota Bengkulu.
3. Makna motif tenun Serawai kota Bengkulu.

4. Fungsi kain tenun Serawai kota Bengkulu.

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini terdiri atas dua bagian yaitu:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan terutama tentang tenun Serawai Bengkulu.
2. Kegunaan Secara Praktis
Kegunaan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi
informasi kepada:
a. Masyarakat Bengkulu untuk lebih mengenal bentuk, penempatan, makna
motif, dan fungsi kain tenun Serawai Bengkulu.
b. Pengelola dan karyawan-karyawan museum Bengkulu supaya lebih
memahami bentuk, penempatan, makna dan fungsi kain tenun Serawai

Bengkulu.



c. Penulis untuk menambah wawasan tentang budaya yang ada di daerah
Bengkulu yaitu tentang bentuk, penempatan, makna motif, dan fungsi

kain tenun Serawai Bengkulu.



